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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Bahasa Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Bahasa Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar hurud Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
_ tidak ) )
\ Alif ) tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad S Es
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
B) Wau W We
2 Ha H Ha
: hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a l=3a
I=i sl=ai G I=1
i=u sl =au s=1

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Vi




Contoh:

Len sl e ditulis mar atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

dalald ditulis fatimah

. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) ditulis rabbana
Sl ditulis al-birr

. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
dall ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

A8l ditulis al-gamar
o ditulis al-badi’
BEN] ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof //

Contoh:
&yl ditulis umirtu
&t ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Nesy Septiani. 2023. Pembiasaan Salat Zuhur Berjemaah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SDN 03 Kedungwuni. SKripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Arditya Prayogi, M.Hum.

Kata Kunci: Pembiasaaan, Salat Berjemaah, Kedisiplinan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembiasaan salat di dalam
praktik pendidikan. Adanya pembiasaan salat zuhur berjemaah ini diharapkan
berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didiknya. SDN 03
Kedungwuni merupakan salah satu sekolah yang menerapkan program
pembiasaan salat zuhur berjemaah. Melalui pembiasaan salat zuhur berjemaah,
peserta didik akan terbiasa melaksanakan salat zuhur secara berjemaah.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: pertama, bagaimana proses
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik di SDN 03 Kedungwuni?. Kedua, bagaimana strategi yang dilakukan
oleh pihak sekolah ketika pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni?. Ketiga, apa
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah
peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03
Kedungwuni?. Tujuan penelitian ini adalah: pertama, untuk mendeskripsikan
proses pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah di SDN 03 Kedungwuni,
kedua untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah dan ketiga
untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pembiasaan salat zuhur
berjemaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data utama adalah Kepala Sekolah, Guru PAl,
Guru Kelas 1V dan V, satu peserta didik kelas 111, dan satu peserta didik kelas V.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: pertama, dalam proses
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah di SDN 03 Kedungwuni berjalan
dengan baik dikarenakan peserta didik ketika mendengar suara azan
berkumandang langsung bergegas mengambil air wudu sesuai dengan jadwal yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah. Kedua, strategi yang dilakukan sekolah
belum ada dan berjalan secara alami. Meskipun tidak ada strategi tertentu secara
khusus, namun peserta didik memiliki kesadaran diri dalam melaksanakan
pembiasaan salat berjemaah. Ketiga, faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembiasaan salat zuhur berjemaah ini adalah sudah adanya guru PAI, adanya
kesadaran dari peserta didik, dan adanya tempat wudu di depan kelas. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah belum adanya musala, alas tempat ibadah yang
kurang, dan masih ada beberapa peserta didik yang bergurau dalam proses
pelaksanaannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cara untuk menciptakan generasi yang baik adalah melalui
sarana pendidikan. Maka dari itu, pendidikan seharusnya dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab sesuai dengan
kebutuhannya. Dengan adanya pendidikan, tentunya diharapkan hasil yang
baik pula, baik hasil dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling
berkaitan satu sama lain.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, pendidikan
karakter menjadi perbincangan di tengah masyarakat Indonesia. Hal ini
disebabkan karena karakter generasi muda mulai mengalami pergeseran ke
arah yang negatif, salah satunya adalah mengenai norma, etika dan bentuk
penyimpangan lainnya yang sulit untuk diminimalisir.*

Sudah tidak asing lagi, bahwa kemudahan dalam mengakses teknologi
terutama internet menimbulkan dampak bagi penggunanya. Oleh karena itu,
perlu edukasi bagi pengaksesnya agar bisa memanfaatkan teknologi dengan
baik dan benar serta tidak disalahgunakan dalam kehidupan khususnya yang

berkaitan dengan pendidikan.?

! Muhammad Soleh Hapudin, Manajemen Karakter: Membentuk Karakter Baik Pada Diri
Anak, (Jakarta: Tazkia Press, 2018), him. 17.

2 Gracia Rachmi Adiarsi, Yolanda Stellarosa, dan Martha Warta Silaban, “Literasi Media
Internet di Kalangan Mahasiswa” (Jakarta Barat: Humaniora: Binus Journal Publishing, No. 4,
Oktober, VI, 2015), him. 472.



Sekolah sebagai lembaga formal tentunya memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter peserta didiknya. Dengan
demikian maka, sekolah harus mempunyai tujuan yang jelas agar segala
bentuk kegiatannya lebih terorganisir secara sistematis.® Pendidikan yang
baik adalah tidak hanya berorientasi pada pemberian pengetahuan dan
mendapatkan nilai yang memuaskan secara akademiknya saja. Perlu untuk
menerapkan dan meningkatkan karakter disiplin di sekolah sebagai langkah
prasyarat dalam membentuk sikap, tingkah laku, dan kedisiplinan seseorang
yang tentunya akan membawa dampak positif di dalam sebuah kehidupan.

Salah satu karakteristik yang penting untuk ditingkatkan dalam dunia
pendidikan atau sekolah adalah kedisiplinan. Jika melihat fenomena yang
terjadi, banyak orang yang menyepelekan tentang disiplin, misalnya ketika
berkendara, antri, dan aktivitas lainnya tanpa terkecuali di sekolah.
Minimnya pendidikan karakter berupa kedisiplinan menyebabkan peserta
didik berbuat seenaknya. Sebagai upaya dalam menegakkan disiplin, maka
pendidik harus mampu membantu dan mengembangkan serta meningkatkan
kesadaran perilaku peserta didik untuk melaksanakan aturan yang sudah
ditetapkan.* Disiplin menjadi masalah yang banyak dihadapi di berbagai
sekolah di Indonesia. Banyak orang yang hanya tahu mengenai maknanya,
namun dalam pelaksanaannya belum sesuai dengan pengetahuannya.

Padahal disiplin merupakan sikap yang menunjukkan untuk mematuhi tata

3 Farid Setiawan, dkk, “Manajemen Sekolah Sebagai Wadah Dalam Peningkatan
Pendidikan Bermutu” (Lombok Timur:ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar, No.
1, Februari, 11, 2022), him. 104.

4 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 172,



tertib, nilai dan kaidah yang berlaku serta kemampuan untuk bertindak
secara konsisten pada nilai tertentu.®

Melihat perkembangan zaman dan teknologi yang semakin pesat, turut
mengakibatkan terkikisnya karakter generasi muda. Oleh karenanya,
diperlukan pendidikan karakter yang ekstra untuk meminimalisir terjadinya
penyimpangan yang tidak diinginkan. Di kalangan era sekarang, banyak
generasi muda muslim yang lalai dalam menjalankan kewajibannya yaitu
melaksanakan salat akibat dari terlalu asyik bermain gadget sehingga sikap
disiplin dalam beribadah pun kalah. Peran pendidikan sangat dibutuhkan
dalam membentuk dan meningkatkan sikap disiplin dalam menjalankan
salat khususnya secara berjemaah.®

Pendidikan karakter, yang dalam hal ini berupa kedisiplinan menjadi
hal penting diberbagai tingkatan sekolah formal, khususnya di tingkatan
sekolah dasar. Penting sekali kedisiplinan ditanamkan dan diterapkan sejak
usia dini. Penanaman kedisiplinan dalam hal ini, dapat dilakukan lewat
pembiasaan salat. Sebagai salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan oleh
umat muslim, salat merupakan tiang agama. Sebagai proses awal dalam
sebuah pendidikan, Arief dalam Manan, mengatakan bahwa pembiasaan

merupakan langkah yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter

> Rosma Elly, “Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD
Negeri 10 Banda Aceh, (Banda Aceh: Pesona Dasar: Jurnal Pendidikan Dasar dan Humaniora,
No. 4, Oktober, 111, 2016), him. 43.

& Ummul Khair, dkk, “Analisis Program Mentoring Terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam
Melaksanakan Ibadah Pada Masa Pandemi”, (Bogor: Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam, No.
2, Mei, XII, 2023), him. 1229.



pada jiwa anak. Kemudian nilai-nilai moral yang tertanam pada dirinya akan
terwujud dalam kehidupan yang akan dijalani.’

Adapun objek dalam penelitian ini adalah SDN 03 Kedungwuni yang
beralamatkan di Desa Gembong Gang Beringin | No0.23 Kelurahan
Kedungwuni Barat Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yang
lokasinya tidak jauh dari kediaman peneliti sehingga memudahkan peneliti
untuk melakukan penelitian. SDN 03 Kedungwuni ini telah melakukan
pembiasaan salat zuhur. Di SDN 03 Kedungwuni ini, kegiatan salat zuhur
berjemaah dilaksanakan dengan menggunakan metode pembiasaan yang
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Namun, belum terdapat gambaran
secara jelas, apakah pembiasaan salat tersebut berhubungan langsung
dengan kedisiplinan. Alasan lain mengapa SDN 03 Kedungwuni ini menjadi
objek penelitian, juga dilatarbelakangi dengan alasan bahwasannya peneliti
merupakan alumni atau lulusan dari SDN 03 Kedungwuni. Hal ini membuat
peneliti “memiliki” tanggung jawab moral. Di samping itu, peneliti juga
mengenal unsur-unsur penyelenggara dalam SDN 03 Kedungwuni, terutama
kepala sekolah, guru-guru dan staf tenaga kependidikan, sehingga
menimbulkan rasa nyaman yang dapat mempermudah proses penelitian
yang akan dilakukan serta memudahkan peneliti dalam mendapatkan data-
data yang diperlukan.

Sedangkan, pemilihan salat zuhur dikarenakan salat merupakan salah

satu salat wajib bagi umat Islam. Selain itu, salat zuhur lebih

" Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, (Jurnal
Pendidikan Agama Islam- Ta ’lim, No.1, XV, 2017), him. 51.



memungkinkan untuk dilaksanakan secara berjemaah pada jam sekolah.
Peneliti melakukan penelitian dengan cara mengobservasi peserta didik di
kelas 11, 1V, V, dan VI. Alasan yang mendasari pemilihan kelas tersebut
adalah karena jam pelajaran yang memungkinkan untuk melaksanakan salat
zuhur berjemaah dimulai dari kelas 111 sampai VI. Kelas | dan Il belum
diwajibkan untuk melaksanakan salat zuhur berjemaah karena jam pelajaran
yang di dapat hanya sampai maksimal jam 11.

Namun, pada observasi awal, peneliti menemukan bahwa dalam
proses pelaksanaan salat berjemaah di SDN 03 Kedungwuni ini mengalami
beberapa hambatan salah satunya adalah sarana dan prasarana yang kurang
memadai misalnya mengenai tempat peribadahannya. Di SDN 03
Kedungwuni ini belum ada musala yang layak sehingga memanfaatkan
perpustakaan untuk melaksanakan salat zuhur berjemaah. Dalam proses
pelaksaannya pun hanya difokuskan untuk beberapa kelas saja yaitu kelas
I, 1V, V, dan VI, dimana masing-masing kelas memiliki jadwal hari
masing-masing untuk melaksanakan salat zuhur berjemaah di sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini diberi
judul “Pembiasaan Salat Zuhur Berjemaah dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Peserta Didik di SDN 03 Kedungwuni”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03
Kedungwuni?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh  pihak sekolah ketika
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembiasaan salat
zuhur berjemaah peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan peserta

didik di SDN 03 Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembiasaan salat zuhur
berjemaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03
Kedungwuni.

2. Untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah ketika
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni.

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan kedisiplinan

peserta didik di SDN 03 Kedungwuni.



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana proses pelaksanaan salat zuhur berjemaah di SDN 03
Kedungwuni sebagai langkah untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didiknya.

b. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui strategi yang dilakukan
oleh unsur-unsur sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta
didik melalui pembiasaan salat zuhur berjemaah jika ditinjau dari
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan ibadah salat
berjemaah di sekolah.

c. Penelitian ini juga bermanfaat untuk mengetahui faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan salat zuhur berjemaah
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03
Kedungwuni.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagiguru

Dapat menjadi literatur tambahan untuk meningkatkan kedisiplinan

peserta didik melalui kegiatan pembiasaan salat zuhur berjemaah.



b. Bagi siswa
Dapat menjadi literatur untuk menambah wawasan soal
kedisiplinan dalam kegiatan sehari-hari.
c. Bagi sekolah
Sebagai masukan untuk merancang program pembiasaan yang
berkaitan dengan kedisiplinan.
d. Bagi peneliti
Sebagai prasyarat untuk sidang skripsi.
e. Bagi peneliti lain
Sebagai tambahan literatur referensi atau rujukan, petunjuk, dan
arahan bagi peneliti lain agar bisa dikembangkan lagi dalam
penelitian selanjutnya sehingga bisa mendapatkan hasil yang
maksimal sesuai dengan harapan peneliti.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field research) dengan melakukan penelitian secara langsung
di SDN 03 Kedungwuni. Penelitian lapangan ini mempelajari mengenai
latar belakang fenomena yang terjadi sekarang, kemudian interaksi
suatu kelompok, individu, dan sosial serta masyarakat.® Peneliti
mengamati dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan penelitian.

Dalam penelitian lapangan ini, secara individu peneliti berbicara dan

8 Husaini Usman, dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), him. 5.



mengamati langsung dengan komponen atau, orang-orang yang diamati.
Selain itu, peneliti juga mengadakan penelitian langsung ke lokasi yang
akan diteliti terkait dengan penelitian yang akan diangkat. Dalam
penelitian ini, lokasi yang dipilih peneliti adalah SDN 03 Kedungwuni
yang nantinya peneliti akan memaparkan mengenai kondisi lokasi
tersebut dan memaparkan serta menganalisis bagaimana proses salat
zuhur berjemaah melalui pembiasaan untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didiknya.

Adapun pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pada dasarnya penelitian kualitatif ini merupakan
satu model penelitian humanistik artinya penelitian ini dalam peristiwa
sosial dan budaya menempatkan manusia sebagai subjek utamanya. Hal
ini terlihat pada posisi manusia sebagai penentu utama dalam perilaku
individu dan gejala sosial.® Penelitian deskriptif kualitatif menampilkan
data apa adanya tanpa proses manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan gambaran secara
lengkap mengenai suatu kejadian atau dimaksudkan untuk mengekspos
dan mengklarifikasi suatu fenomena yang terjadi baik fenomena
alamiah maupun fenomena buatan manusia.’® Selain itu, dalam
penelitian ini dipaparkan data-data kualitatif berupa kata atau kalimat-

kalimat yang mendeskripsikan mengenai pembiasaan salat zuhur

9 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis Memahami Penelitian
(Bidang Sosial-Administrasi- Pendidikan), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him. 9.

10 Nana dan Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 72.
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berjemaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN 03
Kedungwuni.
2. Tempat dan waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Kedungwuni yang
beralamatkan di Desa Gembong Gg. Beringin 1 No. 23 Kelurahan
Kedungwuni Barat Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
Pelaksanaan penelitian di awali dengan observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 17-26 bulan oktober 2022. Penelitian
dilanjutkan kembali pada tanggal 12-16 Juni 2023.
3. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
dua sumber data yaitu primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer merupakan sumber data yang didapatkan atau
berhubungan secara langsung kepada pengumpulnya atau objek.!?
Data primer ini didapatkan dari satu kepala sekolah, kemudian satu
guru PAI, dan dua wali kelas serta dua peserta didik yang terdiri
dari satu peserta didik kelas Ill, dan satu peserta didik kelas V.
Sehingga totalnya 6 orang untuk mengetahui proses pelaksanaan
salat zuhur berjemaah, strategi apa saja yang dilakukan oleh pihak
sekolah, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Secara

ringkas sumber data primer dapat dilihat pada tabel berikut ini:

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), him. 456.
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Tabel 1. 1. Sumber Data Primer Penelitian

No Inisial Peran/Tugas
1 NR Kepala Sekolah
2 MIA Guru PAI
3 TSS Wali Kelas V
4 DEM Wali Kelas 1V
5 MFR Peserta Didik
6 FS Peserta Didik

b. Sumber data sekunder merupakan data yang bisa diperoleh dari
mana saja dan siapa saja yang bisa memberikan tambahan data
sebagai pelengkap data yang masih kurang selain dari objek dan
subjek penelitian.'? Jadi, data sekunder ini diperoleh melalui
dokumen-dokumen sekolah seperti sejarah berdirinyga SDN 03
Kedungwuni, visi misi SDN 03 Kedungwuni, struktur organisasi,
tujuan sekolah, data guru, data siswa, dan data mengenai sarana
prasarana, serta data-data lainnya yang berkaitan dalam proses
penelitian. Selain itu, data-data sekunder juga didapat dari literatur-
literatur yang terkait seperti salat, pembiasaan, dan kedisiplinan.

4. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ini sangat penting dalam proses
penelitian. Karena dengan teknik ini maka akan menghasilkan

informasi atau data yang diperlukan. Ada tiga teknik yang digunakan

2 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada PAUD,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), him. 39-40.
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dalam penelitian ini yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

a. Wawancara

b.

Wawancara merupakan salah satu teknik yang tujuannya
adalah untuk memperoleh informasi atau data.'® Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur ini merupakan jenis
wawancara yang lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur dengan tujuan agar menemukan sebuah permasalahan
secara lebih terbuka dengan cara narasumber dimintai pendapat,
gagasan, dan ide nya, dan lebih fleksibel dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.4

Pihak yang diwawancarai meliputi satu kepala sekolah, satu
guru PAI dan BP, dua guru kelas, dan dua peserta didik yang
terdiri dari kelas Il dan V untuk memperoleh informasi mengenai
pembiasaan salat zuhur berjemaah untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni. Wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dibantu dengan alat rekam berupa
aplikasi suara smartphone.

Observasi

13 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pusaka Media,

2012), him. 1109.

“Amrin Kamaria, “Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru Pegewai Negeri
Sipil di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”, (Jurnal limiah Wahana
Pendidikan, No. 3, Juni, VII, 2021), him. 87.
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Observasi merupakan langkah atau cara yang digunakan untuk
memperoleh data melalui pengamatan subyek penelitian dan
merekam jawabannya untuk dianalisis. Adapun bentuk metode
observasi ini bisa dalam bentuk terstruktur maupun tidak
terstruktur.®® Jadi, peneliti mengamati secara langsung proses
pelaksanaan salat zuhur berjemaah di SDN 03 Kedungwuni.
Apakah dampak dari pelaksanaan salat zuhur berjemaah ini bisa
meningkatkan kedisiplinan peserta didiknya. Observasi yang
dilakukan oleh peneliti dibantu dengan alat rekam gambar berupa
kamera smartphone.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis.*® Teknik ini digunakan untuk
menggali lebih lanjut mengenai peristiwa yang sudah dilalui.
Dokumentasi ini tidak hanya berbentuk gambar, tetapi juga
berbentuk tulisan seperti catatan harian, struktur organisasi sekolah,
dan sejarahnya serta data-data yang terkait dengan SDN 03
Kedungwuni. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dibantu

dengan alat rekam gambar berupa kamera smartphone.

15 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis: Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 23.

16 Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Nora Media Enterprise,
2010), him. 82.
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5. Teknik Analisis

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, upaya

mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikannya mencari, menemukan pola, apa yang dicari,
dan yang dipelajari kemudian memutuskan untuk diceritakan kepada
orang lain itulah yang disebut sebagai teknik analisis data kualitatif.!’
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berpatok pada
konsep Milles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari tiga tahapan
yang terdiri dari:

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data ini merupakan sebuah proses pemilihan,
penyederhanaan, peringkasan dan data-data yang telah diperoleh
baik berupa catatan-catatan lapangan secara tertulis, kemudian
transkip wawancara, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh
diringkas dan dikaitkan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sehingga dapat menguatkan masing-masing data yang
diperoleh sehingga menambah pemahaman peneliti ketika

menganalisis data.®

17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Roskarya, 2009),

him. 248.

18 Matthew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldana, Qualitative Data
Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, Terjemah Tjetjep Rohendi Rohidi, (USA: Sage
Publications, 2014), him. 12-13.
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b. Penyajian Data (Display Data)

Setelah kondensasi data, maka hal yang dilakukan adalah
penyajian data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi
yang tersusun kemudian memberikan kemungkinan untuk
melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan sebuah tindakan
selanjutnya. Menurut Miles dan Huberman, dalam penyajian data
penelitian kualitatif yaitu teks yang bersifat naratif, selain itu juga
dapat berupa grafik, matrik, dan tabel. Dengan adanya penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami setiap fenomena
yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami.®

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan
kesesuaian pernyataan responden dengan makna yang terkandung
dalam masalah peneliti secara konseptual. Adapun penarikan
kesimpulan ini dilakukan secara bertahap yang terdiri dari menyusun
simpulan sementara dan simpulan akhir. Simpulan pertama ini ketika
bertambahnya sebuah data, maka perlu dilakukan verifikasi data lagi

dengan cara mempelajari data-data yang ada atau yang sudah

19 Matthew B. Milles, dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru,Terjemah Tjetjep Rohendi Rohidi,(Jakarta: Ul Press, 2014), him.
18.
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diperoleh. Kemudian tahapan kedua yaitu membandingkan
kesesuaian pernyataan dari responden.?
6. Keabsahan Data
Untuk membuktikan penelitian yang dilakukan apakah merupakan
penelitian ilmiah atau tidaknya dan sekaligus untuk menguji data yang
diperoleh. Uji keabsahan data ini meliputi validasi internal, validasi
eksternal, reabilitas, dan obyektivitasnya.?! Dalam penelitian ini, upaya
yang dilakukan oleh peneliti dalam upaya uji kreadibilitasnya dengan
melakukan triangulasi untuk memperoleh keabsahan data. Triangulasi
dalam pengujian kreadibilitas menurut sugiyono merupakan upaya
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.?? Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi metode.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji krebilitas data
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber.?® Dalam penelitian ini sumber utama yang digunakan adalah
satu kepala sekolah, satu guru PAI, dua wali kelas yang terdiri dari
wali kelas IV dan wali kelas V serta satu perwakilan peserta didik

dari masing-masing  kelas Ill, dan V. Sedangkan sumber

20 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 173.
21 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, ...,hlm. 364.
22 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ...,hIm. 368.
23 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ...,him. 369.
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sekundernya berasal dari dokumen-dokumen sekolah dan literatur-
literatur terkait dengan penelitian.
b. Triangulasi Metode

Triangulasi metode ini digunakan untuk memperoleh kebenaran
informasi dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu
dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Triangulasi metode ini dilakukan jika data atau informasi yang

diperoleh diragukan kebenarannya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan dan pemahaman dalam penulisan, maka ada lima
pokok bahasan yang harus diperhatikan agar setiap isi bab bisa saling
berkaitan dan berkelanjutan. Adapun pembagian tersebut terdiri dari 5 bab
sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan. Didalamnya terdapat sub bab latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan metode penelitian.
Bab Il Landasan Teori. Didalamnya terdapat sub bab tinjauan pustaka,
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.
Bab 111 Hasil Penelitian. Didalamnya terdapat sub bab gambaran proses
pelaksanaan salat zuhur, strategi yang dilakukan, dan faktor pendukung

serta penghambat pelaksanaan salat zuhur berjemaah.
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Didalamnya berisi tentang analisa
proses pelaksanaan salat zuhur, strategi yang dilakukan, dan faktor
pendukung serta penghambat pelaksanaan salat zuhur berjemaah.

BAB V Penutup. Didalamnya terdapat sub bab kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian, bahwa metode pembiasaan ini
merupakan salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didik. Di SDN 03 Kedungwuni ini menerapkan metode pembiasaan
salat zuhur berjemaah yang dapat meningkatkan Kkedisiplinan peserta
didiknya. Di SDN 03 Kedungwuni, pembiasaan salat zuhur berjemaah ini
merupakan program dari pihak sekolah yang harus ditaati dan diikuti oleh
semua warga sekolah. Program ini sudah berjalan sejak 2004. Adapun yang
melatarbelakangi diadakannya pembiasaan salat zuhur berjemaah ini adalah
dikarenakan banyaknya peserta didik di SDN 03 Kedungwuni yang belum
bisa memanfaatkan waktu luangnya. Pada saat jam istirahat kedua, anak-anak
lebih memilih untuk bermain dan beristirahat. Padahal, jam istirahat kedua
bertepatan dengan waktu salat zuhur. Adapun kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Setelah adanya pembiasaan, peserta didik di SDN 03 Kedungwuni
menjadi terbiasa. Selain merupakan program sekolah, pembiasaan ini
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berulang-
ulang. Salah satu indikator pembiasaan yang ada di SDN 03 Kedungwuni
ini adalah selain kegiatan rutin, juga merupakan kegiatan terprogram dari
pihak sekolah yang telah tersusun. Di dalam hal ini, tersusun artinya

bahwa pihak sekolah membuat jadwal pelaksanaannya sesuai dengan
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masing-masing kelas. Setiap kelas mendapatkan hari yang berbeda
dalam melaksanakan pembiasaan salat zuhur berjemaah. Dengan adanya
program pembiasaan salat zuhur berjemaah, terdapat beberapa dampak
yang dapat dirasakan oleh peserta didik. Baik dampak secara langsung
maupun bertahap. Salah satu dampak tersebut adalah peserta didik
memiliki kesadaran dan tanggungjawab sesuai dengan aturan sekolah.
Proses pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah ini
dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah.
Adapun yang wajib melaksanakan salat zuhur berjemaah ini diawali dari
kelas 11l sampai kelas VI. Pemilihan kelas ini dilakukan karena jam
pelajaran yang selesai hingga jam setelah selesai salat zuhur. Untuk
jadwal pelaksanaannya dimulai dari kelas I1l yang dilakukan pada hari
senin, kelas IV hari selasa, kelas V hari rabu, dan kelas VI hari kamis.
Pelaksanaan salat zuhur berjemaah ini dilakukan secara perkelas
dikarenakan tidak adanya tempat ibadah berupa musala dan masih
menggunakan ruang perpustakaan.
. Di SDN 03 Kedungwuni, belum adanya strategi khusus dalam
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah. Meskipun belum ada
strategi khusus dan berjalan secara alamiah saja, akan tetapi proses
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah ini tetap berjalan lancar
karena sudah adanya kesadaran peserta didik dalam melaksanakan salat
zuhur berjemaah sesuai dengan program sekolah. Adanya kesadaran

tersebut membawa pengaruh bagi kepribadian peserta didiknya. Ketika
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mendengar suara azan berkumandang, peserta didik langsung bergegas
menuju ke tempat wudu secara bergantian untuk melaksanakan salat
zuhur berjemaah tanpa adanya perintah terlebih dahulu. Semua peserta
didik yang mendapatkan jadwal melaksanakan salat zuhur berjemaah
mengikuti rangkaiannya mulai dari pengambilan air wudu hingga doa
bersama setelah salat selesai dan dilanjutkan dengan salaman kepada
guru dan antar teman.

. Terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni. Faktor pendukungnya
antara lain adalah pertama, adanya kesadaran dari peserta didik. Salah
satu bentuk kesadaran ini yaitu peserta didik melaksanakan ibadah salat
berjemaah dikarenakan ingin mendapatkan pahala yang berlipat ganda
dari Allah SWT. Kedua, adanya guru PAI laki-laki sehingga bisa menjadi
imam dalam pelaksanaan salat zuhur berjemaah di SDN 03 Kedungwuni.
Jadi, guru PAI ini berperan tidak hanya memberi materi berupa teori saja,
akan tetapi juga dalam hal praktiknya dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, adanya sarana dan prasarana yang menunjang berupa tempat
wudu di depan kelas. Adanya tempat wudu di depan kelas ini menjadikan
lebih efisiensi waktu dikarenakan antrean tidak terlalu panjang karena
dibagi dengan tempat wudu yang berada di depan toilet yang jaraknya

lebih jauh dari ruang perpustakaan.
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Disamping faktor pendukung, tentunya juga ada faktor
penghambatnya. Faktor penghambat tersebut antara lain yaitu pertama,
belum adanya musala. Hal ini tentu menjadikan pelaksanaan pembiasaan
salat zuhur berjemaah terhambat. Meskipun tidak sepenuhnya menjadi
penghambat, akan tetapi tidak adanya musala ini yang menjadikan
pelaksanaan salat zuhur berjemaah harus dilakukan secara bergantian
hari tiap kelasnya dan tidak bisa dilaksanakan secara serentak. Kedua,
kurangnya sarana dan prasarana penunjang seperti tidak adanya
perlengkapan salat dan al-qur’an. Tidak adanya sarana penunjang
tersebut mengharuskan peserta didik membawa perlengkapan dari rumah.
Jadi, ketika ada peserta didik yang tidak membawa perlengkapan salat,
peserta didik tersebut harus mengambilnya di rumah. Alas berupa karpet
yang ada di tempat ibadah juga belum sepenuhnya menutup seluruh
ruangan. Ketiga, pelaksanaan salat yang belum khusyuk. Masih ada
beberapa anak yang ketika salat dimulai, masih ada yang bergurau
dengan menjahili teman yang berada di sampingnya. Sehingga temannya
ikut terpancing untuk bergurau. Maka dari itu, perlu adanya penekanan
kembali terhadap peserta didik tentang pentingnya salat dan hikmah dari
pelaksanaan salat khususnya secara berjemaah.

4, Saran

Saran merupakan suatu ungkapan dengan tujuan agar kedepannya bisa

lebih baik lagi. Dan saran untuk perbaikan kedepannya dalam proses
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pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah dalam meningkatkan

kedisiplinan peserta didik di SDN 03 Kedungwuni adalah:

1. Bagi SDN 03 Kedungwuni
Dalam proses pelaksanaan pembiasaan salat zuhur berjemaah hendaknya
tempat yang akan digunakan untuk pelaksanaan pembiasaan bisa
dibersihkan terlebih dahulu. Dibentuk jadwal piket setiap harinya
sehingga ketika hendak melaksanakan pembiasaan salat zuhur
berjemaah, tempat yang akan digunakan sudah bersih. Kemudian juga
alas yang digunakan untuk salat hendaknya lebih menyeluruh ke semua
ruangan dikarenakan masih ada beberapa anak yang tidak membawa
sajadah. Untuk tempat wudu juga dipisah antara perempuan dan laki-laki.

2. Bagi Guru SDN 03 Kedungwuni
Dalam pelaksanaan pengambilan air wudu, peserta didik lebih
diperhatikan lagi agar tidak bergurau dan dapat mempraktekkan gerakan
wudu dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam.

3. Bagi Peserta Didik SDN 03 Kedungwuni
Ketika melaksanakan salat zuhur berjemaah, hendaknya tidak bergurau
sendiri dan mengganggu teman dikarenakan salat merupakan kewajiban
bagi umat Islam dan merupakan ibadah kepada Allah SWT.

4. Bagi peneliti lain
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan wawasan bagi peneliti lain agar
selalu memperhatikan hal-hal sekecil apapun yang dapat meningkatkan

kedisiplinan peserta didik melalui metode pembiasaan misalnya
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pembiasaan salat dhuha, pembiasaaan pembacaan asmaul husna, dan
pembiasaan melaksanakan upacara bendera, serta pembiasaan-

pembiasaan lainnya.
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> Islam

: Paesan Kebumen Gg. Putra Jaya RT/RW 004/009

No. 04 Kel. Kedungwuni Barat, Kec. Kedungwuni,
Kab. Pekalongan

: Rotip

: Musripah

- Islam

: Paesan Kebumen Gg. Putra Jaya RT/RW 004/009

No. 04 Kel. Kedungwuni Barat, Kec. Kedungwuni,
Kab. Pekalongan

: SD Negeri 03 Kedungwuni
: SMP Negeri 1 Kedungwuni
: SMK Muhammadiyah Bligo

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan

Pekalongan, 10 November 2023

NIM. 2120032
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